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MOTO 
 

"Orang lain nggak akan bisa paham struggle dan masa sulit kita, yang mereka 

ingin tau hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

nggak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat  bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya." 
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ABSTRAK 

Dinda syawali putri, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengelola 

Lembaga Dan Meningkatkan Kinerja Guru Di TK ABA Sapen Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2025. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mengelola lembaga dan meningkatkan kinerja guru, faktor 

pendukung dan penghambat dan dampak kinerja guru terhadap penerapan bahan 

pembelajaran di TK Yogyakarta.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di TK . Dengan pendekatan 

kualitatif yang melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi, 

penelitian ini mengungkap bahwa kepemimpinan yang bersifat transformasional 

dan partisipatif berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

kondusif. Berbagai strategi, seperti komunikasi yang efektif, pengembangan 

profesional guru, pemberdayaan tim, serta evaluasi kinerja yang berkelanjutan, 

terbukti mampu meningkatkan mutu pembelajaran, memperkuat kerja sama tim, 

dan meningkatkan kepuasan kerja guru. Secara keseluruhan, kepemimpinan 

kepala sekolah yang baik memberikan dampak positif terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan di TK. 

Kata Kunci: Kepemimpinan sekolah, kinerja guru, kepemimpinan transformasional, 

kepemimpinan partisipatif, mutu pembelajara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.​ Latar Belakang 

 
Pendidikan anak usia dini adalah fondasi penting untuk 

pengetahuan dasar tentang unsur -unsur anak yang mempengaruhi 

pembentukan karakter, keterampilan awal, dan perkembangan di masa 

depan. Dalam konteks ini, lembaga yang didedikasikan untuk pendidikan 

anak usia dini, seperti TK, memainkan peran penting dalam melengkapi 

anak -anak untuk tingkat pendidikan berikutnya. Sistem pendidikan TK 

Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan yang dijelaskan oleh 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal (TK), yang dipantau oleh organisasi wanita 

Aisyiyah, Muhammadiyah. TK telah memainkan peran. Penting dalam 

penyediaan layanan pendidikan berkualitas tinggi, terutama di dunia 

pendidikan TK , yang berfokus pada pengembangan potensi anak -anak. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu 

negara. Kualitas pendidikan yang baik dapat membantu meningkatkan 

kemampuan dan kompetensi siswa, sehingga mereka dapat menjadi 

generasi yang cerdas dan berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas kinerja guru. Meningkatkan 

kualitas pendidikan adalah kebutuhan mendesak yang tidak dapat ditunda. 

Kemajuan nasional bergantung pada ketersediaan personel yang 

1 



 

memenuhi syarat, khususnya SDM, didorong oleh pendidikan berkualitas 

tinggi. Oleh karena itu, sangat penting untuk memprioritaskan kemajuan 

dan pengembangan pendidikan dari pendidikan dasar. (Daryanto, 2020). 

Sehubungan dengan Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 

menurut Pasal 1 Pasal 1 Undang -Undang No. 2003, pendidikan 

mempromosikan lingkungan belajar dan proses yang mendorong siswa 

untuk berkembang secara aktif. pada. Kemungkinan memasukkan 

kekuatan spiritual agama, disiplin itu sendiri, karakter mulia, kecerdasan 

intelektual, nilai -nilai etika dan keterampilan yang diperlukan untuk 

individu, masyarakat, bangsa, atau negara. (Denim, 2020). 

Kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengelola lembaga 

pendidikan, meningkatkan kualitas kinerja guru, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Namun, masih banyak sekolah yang 

menghadapi kesulitan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama 

dalam hal mengelola kinerja guru. Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki dampak signifikan 

terhadap kualitas pendidikan di sekolah (Leithwood et al., 2021; Hallinger 

& Heck, 2021). kepala sekolah memainkan peran yang sangat penting 

dalam manajemen sektor pendidikan, khususnya lembaga seperti TK. 

Tugas utama utama adalah untuk melakukan tugas administratif, termasuk 

pengawasan SDM, pengembangan kurikulum, dan pemantauan kinerja 

guru. Faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil pendidikan sekolah 

dan kualitas proses pembelajaran adalah kepemimpinan kepala sekolah 

yang efektif. Ini sangat penting dalam pendidikan anak usia dini, dengan 

kepala sekolah bertindak tidak hanya sebagai kepala administrasi, tetapi 
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juga sebagai panduan pembelajaran dengan tugas -tugas yang memberikan 

arahan dan dukungan kepada para guru. （Sobri,.2020). 

Merujuk pada Pasal 15 Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Pasal 6 Peraturan Budaya Pendidikan 2018, Pasal 15, ini 

berkaitan dengan kewirausahaan dan pengawasan staf guru dan 

pendidikan. Tugas kepala sekolah adalah mengembangkan sekolah 

berdasarkan delapan standar pendidikan nasional dan meningkatkan 

kualitas sekolah. Jika unit pengajaran tertentu tidak memiliki guru, kepala 

sekolah dapat melakukan tugas pembelajaran dan memberikan instruksi 

untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan lancar. 

Selanjutnya, tugas dan fungsi kepala sekolah akan menerapkan 

pengembangan sekolah atau madrasah sebagai kepala sekolah/madrasah, 

sesuai dengan Ordonansi Pendidikan Nasional No. 28 tahun 2010, dan 

akan meningkatkan kualitas delapan sekolah atau madrasah. 

Mempromosikan standar pendidikan nasional dan profesionalisme utama 

di bawah pengawasan para pemangku kepentingan. (Marno., 2022) 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Mukhtar, "Strategi dapat 

diartikan sebagai suatu metode atau teknik yang diterapkan oleh 

seseorang, dalam hal ini kepemimpinan, untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Strategi juga bisa dipahami sebagai kiat-kiat seorang 

pemimpin untuk mencapai tujuan. " Strategi kepala sekolah berfungsi 

sebagai elemen dasar dalam memandu sekolah menuju perbaikan. Kepala 

sekolah harus bisa membina kerja sama dan menjalin hubungan yang 

harmonis dengan guru, yang diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 

sekolah untuk menjalankan fungsinya dengan efektif. Oleh karena itu, 
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kepala sekolah harus secara aktif terlibat dalam manajemen pendidikan 

dengan mengoptimalkan kinerja guru. （Mukhtar,. 2020). 

Namun, masih ada kesenjangan dalam penelitian tentang 

bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas 

kinerja guru di sekolah. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kualitas kinerja guru 

(Bass & Avolio, 2022), namun masih ada kesulitan dalam 

mengimplementasikan kepemimpinan transformasional di sekolah. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan mengeksplorasi strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas kinerja guru di sekolah. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengembangkan model kepemimpinan kepala sekolah 

yang efektif dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di sekolah. 

Penelitian ini fokus pada Fokus pada strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di sekolah. dan 

didukung dengan teori kepemimpinan transformasional sebagai kerangka 

konseptual untuk menganalisis strategi kepemimpinan kepala sekolah. 

Sumber daya manusia tersebut meliputi kepala sekolah, guru dan 

siswa, tenaga pendukung, dan pendidik lainnya Diperlukan lebih banyak 

dukungan. (Mudhofar., 2022).  Seorang pendidik yang kompeten pada 

dasarnya harus didasarkan pada Pancasila yang modern dan berbasis, yang 

dikembangkan dan dikembangkan sesuai dengan tujuan pembangunan 

nasional, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas masyarakat dan 

masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Ini dilakukan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 
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pembangunan nasional. Mewujudkan potensi manusia sesuai dengan 

tujuan Rencana Pembangunan Nasional. Ini adalah banyak alasan 

mengapa ini didasarkan, tetapi kesalahan utama hampir selalu fokus pada 

instruktur. (Tabrani Rusyan., 2023). Guru merupakan orang yang terdepan  

di bidangnya dan berinteraksi dengan siswa pada tingkat programnya, oleh 

karena itu, guru pada umumnya dianggap mempunyai tanggung jawab 

terbesar terhadap prestasi  siswa. (Purwanto & Evicasari., 2021). Guru 

merupakan pelaku utama dalam pendidikan dan memiliki kontak langsung 

dengan anak. Guru juga merupakan teladan manusia yang patut ditiru dan 

ditiru. Digagu berarti Anda dapat mempercayai apapun yang 

dikatakannya. Setiap tindakan ditiru dalam arti harus menjadi contoh atau 

model bagi masyarakat. (Study Plan, 2021). 

Fakta guru menunjukkan bahwa setidaknya 50% guru Indonesia 

tidak memenuhi syarat untuk memenuhi standar pendidikan nasional.  Hal 

Ini menunjukkan bahwa kualitas guru Indonesia tidak cukup untuk 

membawa perubahan mendasar dalam implementasi kurikulum. 

(Handayani dan Rasyid., 20220). Fakta lainnya adalah masih kurangnya 

kualitas guru pendidikan anak usia dini baik dari segi jenjang 

pendidikannya maupun kemampuan mengajar. Sebagai bagian dari sistem 

pendidikan  nasional, guru memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan pendidikan di Indonesia pada tingkat makro. Demikian 

pula spesialisasi guru PAUD merupakan  investasi strategis untuk  

meningkatkan kualitas tenaga kerja. Oleh karena itu, profesionalisme guru 

Pendidikan sangat penting di bidang masa kanak -kanak. (Al Rasyid, 

2021). Guru diperlukan untuk mencapai tujuan sistem pendidikan 

5 



 

nasional, keterampilan sebaik-baiknya dan mampu terus-menerus 

meningkatkan kompetensi edukatif, personal, sosial, dan profesionalnya. 

Untuk menguji kompetensi ini, guru harus mengikuti ujian sertifikasi. 

Sebab, pada kenyataannya masih banyak guru/dosen/kader PAUD yang 

tidak berkiprah di bidang keahliannya dan tidak memiliki gelar sarjana 

maupun diploma. (Denim S., 2021). 

Sebagaimana disebutkan diatas Kualitas kinerja guru adalah salah 

satu keterampilan yang diwakili oleh guru dalam melakukan tugas dan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab pendidikan mereka. Peran kepala 

sekolah terkait erat dengan meningkatkan dan meningkatkan kinerja guru. 

Oleh karena itu kepala sekolah memiliki otoritas dan tanggung jawab 

untuk mengelola sistem sekolah, termasuk manajemen staf pendidikan 

(guru) dalam pengembangan strategi untuk meningkatkan kinerja untuk 

mencapai tujuan pendidikan. (Kunandar., 2022). Adapun yang 

membedakan studi ini dengan studi sebelumnya, terlihat dari fokus 

masalah studi. Fokus masalah studi ini dalam hal ini adalah komponen 

kinerja guru yang diuraikan menjadi tiga kegiatan utama pembelajaran, 

mulai dari Learn Design atau rancangan pembelajaran, penerapan bahan 

pembelajaran, dan evaluasi akhir pembelajaran,  berdasarkan masalah 

yang terjadi di lapangan, sementara pada studi sebelumnya komponen 

kinerja guru yang dimaksud lebih kepada kinerja secara umum, yakni 

pencapaian kompetensi, kualitas kerja, inisiatif kerja, dan tanggung jawab 

kerja, sehingga hal tersebut yang membedakan studi ini dengan studi 

sebelumnya. Berdasarkan fakta setempat, lokasi penelitian ini, merupakan 

salah satu TK yang berada di kota yogyakarta dan terakreditasi B, tentunya 
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tidak lepas dari kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin dan guru 

sebagai pendidik, peserta didik, dan masyarakat. Kepemimpinan sebagai 

seorang pemimpin adalah memastikan bahwa semua bidang yang berada 

di lingkungan sekolah, terutama staf, pengajar guru yang berkontribusi 

terhadap keberhasilan sekolah secara keseluruhan. Terkait dengan upaya 

kepemimpinan dalam meningkatkan kualitas kinerja guru, kepala sekolah 

menyatakan. "Pemberdayaan guru sangatlah penting Oleh karena itu, 

sebagai kepala sekolah, saya selalu memperhatikan guru-guru di sekolah 

ini dan berusaha semaksimal mungkin untuk membuat strategi dalam 

bentuk program untuk meningkatkan keterampilan guru-guru yang ada." 

Sekitar  15 guru di sekolah ini. Berapa banyak guru bersertifikat dan guru 

sukarelawan yang menjadi staf pengajar dan staf sekolah. (Wibowo., 

2021). 

Mengenai Kinerja Guru dan Tugas Guru dalam Implementasi 

Kegiatan Pengajaran dan Pembelajaran, Pasal 14, Pasal 20 Republik 

Indonesia pada tahun 2005 adalah 10 Pasal 10 tahun 2005 dalam kaitannya 

dengan guru dan dosen. dan kegiatan pembelajaran: Rancangan 

pembelajaran, implementasi kegiatan pengajaran dan pembelajaran, 

rencana pembelajaran, implementasi proses pembelajaran berkualitas 

tinggi, evaluasi hasil pembelajaran yang peringkatnya. Masalah yang 

muncul dalam kinerja guru TK. Selain itu, beberapa guru tidak 

menggunakan komputer, meng . Untuk mengatasi masalah di atas, 

pelanggan harus memiliki strategi solusi. Berdasarkan temuan penelitian 

di atas ditemukan beberapa fakta,  maka dari itu peneliti tertarik untuk 

mempelajari kepemimpinan dalam meningkatkan kualitas kinerja guru. 
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Penulis kemudian menciptakan judul penelitian sebagai berikut: 

"Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola lembaga dan 

Meningkatkan Kualitas Kinerja Guru dalam Pengajaran dan 

Pembelajaran." 

TK telah menerapkan kurikulum merdeka dan juga merupakan 

sekolah yang telah terakreditasi ’’B’’, yang terletak di kecamatan 

Gondokusuman. Para guru di sekolah TK memiliki profesionalisme dan 

loyalitas yang tinggi dalam proses pengajaran, di mana mayoritas guru 

yang mengajar di TK sudah berstatus sebagai guru bersertifikasi yang 

menunjukkan bahwa mereka telah memiliki berbagai pengalaman 

mengajar di bidang pendidikan. Penelitian ini mengkaji kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja guru dalam proses 

belajar mengajar yang berlangsung di sekolah TK . Inti dari permasalahan 

penelitian ini adalah, bagaimana hasil dari strategi yang diterapkan kepala 

sekolah untuk meningkatkan kualitas kinerja guru dalam belajar mengajar 

di TK . Keberhasilan suatu sekolah maupun lembaga pendidikan tidak 

terlepas dari peran kepala sekolah sebagai ukuran keberhasilan sekolah 

tersebut. Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk memperoleh data yang 

valid, mengenai faktor-faktor pendukung dan penghambat di TK S serta 

upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 

kinerja guru dalam proses belajar mengajar di TK. Berdasarkan penjelasan 

diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian di TK , karena 

sekolah tersebut merupakan salah satu lembaga unggulan yang ada di kota 

Yogyakarta dan memiliki sistem kepemimpinan kepala sekolah yang baik, 

sehingga hal tersebut menjadi dasar bagi penelitian ini dan sangat relevan 
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pada kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja 

guru dalam proses belajar mengajar di TK kecamatan Gondokusuman, 

Kota Yogyakarta. Karena penelitian ini sangat menarik untuk 

dilaksanakan, maka pembahasan lebih lanjut akan dilakukan untuk 

melengkapi kekurangan yang ada dalam penelitian sebelumnya. Tentunya, 

peneliti akan menjelaskan lebih rinci mengenai bagaimana kepemimpinan 

kepala sekolah berperan dalam meningkatkan kualitas kinerja guru dalam 

proses belajar mengajar di sekolah TK. 
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B.​ Rumusan Masalah 

Melihat berbagai permasalahan diatas, mengenai kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mengelola lembaga dan meningkatkan kualitas kinerja guru dalam 

belajar mengajar. Tidak dapat dilepaskan dari kinerja warga sekolah, khususnya 

guru dan staf. Dalam konteks ini, beberapa rumusan masalah diselidiki dalam 

penelitian ini. yaitu 

1.​ Bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kualitas kinerja guru.? 

2.​ Apa faktor pendukung kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kualitas kinerja guru.? 

3.​ Bagaimana dampak kinerja guru terhadap penerapan pembelajaran 

sekolah.? 

C. Tujuan 

1.​ Agar dapat mengetahui strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas kinerja guru 

2.​  Agar dapat mengetahui faktor pendukung kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kualitas kinerja guru 

3.​ Agar dapat mengetahui dampak kinerja guru terhadap penerapan 

pembelajaran sekolah. 
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C. Manfaat 

1.​ Manfaat Teoritis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari pengamatan 

langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh 

selain studi di perguruan tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mengelola lembaga dan meningkatkan kualitas kinerja guru dalam belajar 

mengajar. 

2.​ Manfaat Praktis 

Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam kepemimpinan 

kepala sekolah. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran 

guna meningkatkan kualitas kinerja guru di sekolah TK ABA SAPEN 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi bertujuan agar memudahkan dan menjelaskan isi 

skripsi hingga diperoleh hasil akhir serta suatu pembahasan yang lengkap. Dalam  

pembahasan sistematis penelitian skripsi ini ada 5 Bab berikut pemaparan singkat  

terkait isi 5 BAB. 

BAB 1 berisikan uraian umum pada penulisan skripsi terdiri dari latar belakang  

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka serta  

sistematika pembahasan. 

BAB II berisi landasan teori yang terdiri dari Definisi kepemimpinan, tipe-tipe 

kepemimpinan, syarat kepemimpinan, faktor pendukung dan penghambat 

kepemimpinan, definisi kinerja guru, faktor yang berpengaruh dalam kinerja 

guru,lembaga pendidikan. 

BAB III berisi metode penelitian terdiri dari jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, lokasi, waktu, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis suatu 

data, pemeriksaan keabsahan data. 

BAB IV berisi pembahasan yang terdiri dari gambaran kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kualitas kinerja guru TK ABA SAPEN, strategi kepemimpinan, 

faktor-faktor pendukung kepemimpinan, dampak kinerja guru 

BAB V berisi penutup terdiri dari kesimpulan, saran, daftar pustaka dan lampiran. 
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A.​ Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian sebelumnya diperlukan untuk mendukung penelitian 

yang sudah dilakukan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, referensi 

digunakan sebagai pedoman yang diperlukan untuk melakukan penelitian. 

Ada beberapa penelitian yang  relevan.  

 
1.​ Artikel jurnal yang berjudul : ‘’Analisis Manajemen Berbasis Sekolah dan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru di SMP 

Swasta Pemda Rantau Prapat’’ yang ditulis oleh Amini, Desliana Pane 

dan Akrim, 2021. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam kinerja guru 

di SMP Pemda Rantau Prapat baik dibuktikan dengan kedisiplinan para 

guru, kemudian dengan bertambahnya siswa dari tahun ke tahun, dilihat 

dari segi kepribadian guru tersebut, hubungan dengan warga sekolah, 

proses belajar mengajarnya sudah menggunakan media, berbagai metode 

pembelajaran dan sudah sesuai dengan RPP. Guru yang sudah sesuai 

dengan antara latar belakang pendidikannya dengan bidang studi yang 

diajarkannya. Kepala sekolah lagi berusaha dalam meningkatkan kinerja 

guru di SMP Pemda Rantau Prapat agar lebih profesional dalam 

melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian penulis yaitu menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif.  Perbedaan yang terdapat pada penelitian terdahulu 

yaitu Rumusan masalah seperti, bagaimana Kinerja Guru di SMP Swasta 

Pemda?, bagaimana Analisis Manajemen berbasis sekolah dalam 

peningkatan kinerja guru di SMP Swasta Pemda Rantau Prapat?, dan 

bagaimana kepemimpinan kepala Sekolah dalam Meningkatkan kinerja 

guru di Sekolah SMP Swasta Pemda Rantau Prapat? 
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2.​ Artikel jurnal yang berjudul : ‘’Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar’’ yang ditulis oleh Muhammad 

Ramadhan, Zulela MS, 2022. Hasil penelitian menunjukan bahwa Guru di 

SDN Sunter Jaya 03 Jakarta Utara. Populasi dalam penelitian ini ada 30 

guru di Guru di SDN Sunter Jaya 03 Jakarta Utara. Hasil penelitian 

menunjukkan uji F diperoleh Fhitung = 10,037 dengan nilai sig = 0,03 < 

0,05 dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menyatakan bahwa ada 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 15,1% 

sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain. Disimpulkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh terhadap kinerja 

guru di Guru di SDN Sunter Jaya 03 Jakarta Utara. Disarankan agar kepala 

sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kompensasi yang berkenaan 

dengan besarnya honorarium atau gaji dengan upaya yang dilakukan, 

pemberian insentif atau bonus yang diberikan secara adil dan pemberian 

kompensasi yang tepat waktu. Kepala sekolah sebagai pelaksana supervisi 

sebaiknya tetap menjalankan kegiatan pengontrolan terhadap ketertiban 

pembuatan perencanaan pengajaran yang disesuaikan dengan kurikulum 

yang sedang berlaku dan tidak mengurangi rutinitas kunjungan kelas yang 

dilaksanakan sewaktu-waktu ke kelas-kelas pada saat kegiatan belajar 

mengajar sedang berlangsung. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis yaitu fokus penelitiannya. Perbedaan yang terdapat pada 

penelitian terdahulu yaitu metode penelitian kuantitatif.  
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3.​ Artikel jurnal yang berjudul : ‘’Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah Dasar’’ yang ditulis oleh M. Rio 

Harits Ikhsandi, Zaka Hadikusuma Ramadan, 2023. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Kepala  sekolah SD  Negeri  030  Bagan  Jaya  lebih  

dominan  menerapkan  tipe  kepemimpinan  demokratis  dalam mengelola 

sekolah. Seluruh kebijakan  yang  diambil  oleh  kepala  sekolah  atas  

dasar  musyawarah  dengan seluruh komponen  sekolah. Dalam  upaya  

meningkatkan  kinerja  guru  Kepala  Sekolah  SD  Negeri  030  Bagan  

Jaya selalu memberi  motivasi,  membimbing,melakukan  pembinaan  

kepada  bawahan  (staf,  guru  dan  siswa) serta menegakkan  kedisiplinan 

untuk  meningkatkan  kinerja  dan  mutu  pendidikan di  SD  Negeri  030  

Bagan  Jaya. Seperti  dalam  perencanaan  pembelajaran kepala  Sekolah  

SD  Negeri  030  Bagan  Jaya  selalu  memantau perencanaan  

pembelajaran  yang  disiapkan  oleh  guru mulai  dari  RPP,  Media  

pembelajaran  dan  silabus dalam jangka  waktu  yang  ditentukan. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaan yang terdapat 

pada penelitian terdahulu yaitu fokus penelitian  kepemimpinan  kepala  

sekolah  tanpa  melihat  bagaimana kinerja  guru. 

4.​ Artikel jurnal yang berjudul : ‘’Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru’’ yang ditulis oleh Bradley Setiyadi, Viona 

Rosalina, 2021. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 11 Kota 

Jambi cukup baik namun belum maksimal. Hal ini dibuktikan dengan 

penjelasan di bawah ini : Pembinaan kinerja guru, Pengawasan terhadap 
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kinerja guru, Melakukan evaluasi terhadap kinerja guru, Adapun mengenai 

indikator kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaan yang terdapat pada penelitian 

terdahulu yaitu fokus penelitian,tempat penelitian dan rumusan masalah 

5.​ Artikel jurnal yang berjudul : ‘’Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Supervisi Di Madrasah Ibtidaiyah’’ 

yang ditulis oleh Neliwati Maulidah Hasnah Anas ,Ade Lestari, 2022. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan kepala sekolah yang 

baik merupakan kunci kualitas dari sekolah yang  dipimpinnya. Seperti  

apa  kepemimpinan  yang  dijalankan  merupakan  langkah terbaik yang 

diambil oleh kepala sekolah. Bentuk kerja baik atau buruk dari 

orang-orang di bawah kepemimpinan kepala  sekolah  dilatarbelakangi 

oleh kepemimpinan kepala sekolah dalam mengarahkan, membimbing dan 

membina. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaan yang terdapat 

pada penelitian terdahulu yaitu fokus penelitian bagaimana  kepala  

sekolah  mengambil keputusan,  membangun  komunikasi  yang  efektif,  

dan  melakukan  supervisi  yang  memadai. 

6.​ Artikel yang berjudul : ‘’Strategi Kepala Sekolah Dalam Upaya 

Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Muhammadiyah 1 Gadingrejo 

Kabupaten Pringsewu”, Moch Abdurrozaq (2020).  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa, Pembinaan kinerja guru dengan mengikutsertakan 

guru dalam seminar dan pelatihan profesi guru dengan harapan guru 

memperoleh ilmu tambahan agar kinerjanya semakin baik, Pengawasan 

16 



 

kinerja guru kepala sekolah sudah melakukannya dengan cara mengawasi 

secara langsung proses pembelajaran didalam kelas, Pembinaan disiplin 

tenaga kependidikan kepala sekolah telah melakukannya dengan baik, hal 

ini terlihat dari upaya yang dilakukan kepala sekolah yaitu setiap pagi 

kepala sekolah berangkat lebih awal agar dapat melihat secara langsung 

tingkat disiplin guru dan siswa, kepala sekolah juga berjabat tangan 

dengan guru dan siswa, Pemberian motivasi kepala sekolah sudah 

memberikannya kepada guru-guru. Kegiatan pemberian motivasi ini 

dilakukan kepala sekolah disaat jam kosong di ruang guru, Pemberian 

penghargaan kepala sekolah belum bisa memberikannya, karena dengan 

alasan keuangan sekolah masih belum stabil. Persamaan dalam skripsi ini 

yaitu sama-sama membahas tentang strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru dan terdapat kesamaan pada indikator yang 

digunakan. 

7.​ Artikel berjudul : ‘’Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru pada SMP Negeri Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar". 

Muktar 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Strategi kepala 

sekolah dalam meningkatkan kemampuan guru melalui pembinaan 

kemampuan guru dalam proses pembelajaran. Strategi kepala sekolah 

dalam meningkatkan disiplin guru yaitu. Menegakkan kedisiplinan guru, 

Meningkatkan standar perilaku guru, Melaksanakan semua peraturan. 

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru yaitu 

menciptakan situasi yang harmonis, memenuhi semua perlengkapan yang 

diperlukan serta memberikan penghargaan dan hukuman. Strategi kepala 

sekolah dalam meningkatkan komitmen guru adalah: mengadakan 
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pelatihan, mendatangkan tutor ke sekolah dan memberikan kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan, menempatkan guru sesuai dengan 

bidangnya, dan mengadakan rapat setiap awal semester. Hambatan yang 

dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adalah. Kurang 

tegas dalam menerapkan kebijakan, Guru kurang motivasi dan domisili 

guru yang jauh, Fasilitas sekolah yang belum memahami, Rendahnya 

partisipasi warga lingkungan sekolah. Persamaan dalam penelitian ini 

terdapat pada judul penelitian, sedangkan perbedaan dalam skripsi ini 

terdapat pada indikator yang digunakan, lokasi penelitian dan hasil 

penelitian. 

8.​ Artikel berjudul : ‘’Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan Kinerja Guru’’, Firdiansyah Alhabsyi, Sagaf S. Pettalongi, 

Wandi Wandi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 12 Palu yaitu peran kepala 

sekolah sebagai educator (pendidik), sebagai manajer, sebagai 

administrator, sebagai supervisor, sebagai pemimpin, sebagai inovator dan 

sebagai motivator. Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SDN 12 Palu yaitu dengan cara, Memotivasi 

guru, Meningkatkan disiplin guru, menciptakan suasana kerja yang 

kondusif, Meningkatkan kompetensi guru, dan meningkatkan kompetensi 

akademik. Faktor pendukung dan Penghambat kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru yaitu. Faktor pendukung; Kepala sekolah yang 

memahami perannya, Sarana dan prasarana yang memadai, Guru SDN 12 

Palu memiliki integritas dan profesionalisme dalam proses pembelajaran, 

dan adanya kerjasama yang harmonis. Faktor penghambat; kurangnya 
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waktu yang tersedia dan adanya hal-hal yang bertabrakan dengan tugas 

seorang guru. Implikasi dari penelitian ini adalah peran kepala sekolah 

sangat penting dalam peningkatan kinerja guru dan terdapat beberapa 

peran kepala sekolah, sehingga berdasarkan penelitian ini dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi pihak sekolah untuk lebih meningkatkan kinerja 

guru agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dapat dijadikan sebagai 

sumber teori atau referensi dalam meningkatkan kinerja guru. 
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Tabel 1.1 

 

No Peneliti Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1 Amini,Desliana 

Pane dan Akrim, 

2021 Analisis Manajemen 

Berbasis Sekolah dan 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam 

Peningkatan Kinerja 

Guru di SMP Swasta 

Pemda Rantau Prapat 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Rumusan 

masalah, 

tempat 

penelitian, 

fokus 

penelitian 

2 Muhammad 

Ramadhan, 

Zulela MS, 

2022 Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru Sekolah 

Dasar 

fokus 

penelitian, 

subjek 

penelitian  

metode 

penelitian, 

tempat 

penelitian  

3 M. Rio Harits 

Ikhsandi, Zaka 

Hadikusuma 

Ramadan 

2023 Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Guru Sekolah Dasar 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

fokus 

penelitian yang 

hanya berfokus 

dengan 

kepemimpinan 

nya saja, 

tempat 

penelitian 

4 Bradley 

Setiyadi, Viona 

Rosalina 

2021 Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Guru 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

fokus 

penelitian,temp

at penelitian, 

rumusan 

masalah 

No Peneliti Tahun Judul Persamaan Perbedaan 
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5 Neliwati 

Maulidah 

Hasnah Anas 

Ade Lestari 

2022 Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Guru Melalui Supervisi 

Di Madrasah 

Ibtidaiyah’ 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

fokus 

penelitian dan 

tempat 

penelitian 

6 Moch 

Abdurrozaq 

2020 Strategi Kepala 

Sekolah Dalam Upaya 

Meningkatkan Kinerja 

Guru di SMP 

Muhammadiyah 1 

Gadingrejo Kabupaten 

Pringsewu 

kesamaan 

pada indikator 

yang 

digunakan. 

 

lokasi 

penelitian 

7 Muktar  2020 Strategi Kepala 

Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Guru pada SMP Negeri 

Kecamatan Mesjid 

Raya Kabupaten Aceh 

Besar 

metode yang 

digunakan,sub

jek penelitian 

lokasi 

penelitian 

8 Firdiansyah 

Alhabsyi, Sagaf 

S. Pettalongi, 

Wandi Wand 

 

2021 Peran kepemimpinan 

kepala sekolah dalam 

meningkatkan Kinerja 

Guru 

metode 

penelitian, 

subjek 

penelitian 

lokasi 

penelitian 
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B. Kajian Teori 

A.​ KEPEMIMPINAN 

1.​ Definisi kepemimpinan 

​ kepemimpinan adalah salah satu faktor terpenting dalam suatu 

organisasi, karena keberhasilan atau kegagalan organisasi sangat 

dipengaruhi oleh kepemimpinan. Di semua jenis organisasi, termasuk 

sekolah, kepemimpinan individu berfungsi sebagai kekuatan pendorong di 

belakang kerja sama orang. Kepemimpinan memungkinkan organisasi 

untuk mengambil langkah yang tepat untuk mencapai tujuan mereka yang 

mapan. (Leithwood dan Jantzi, 2022).  

2.​ Kepemimpinan menurut para ahli 

​ Sekarang, mari kita mendengar apa yang para ahli katakan tentang 

kepemimpinan. Membaca pendapat para ahli ini seperti mendengarkan 

seorang mentor yang berbagi rahasia suksesnya. Setiap definisi memberi 

kita pandangan unik tentang apa yang membuat seseorang menjadi 

pemimpin yang efektif. 

1.​ Warren bennis mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan 

untuk menerjemahkan visi menjadi kenyataan. Menurut Bennis, 

seorang pemimpin harus mampu melihat gambaran besar dan 

mengarahkan timnya menuju visi tersebut. (Sumber: On Becoming 

a Leader) 

2.​  John C. Maxwell menyatakan bahwa seorang pemimpin adalah 

seseorang yang tahu jalan, berjalan di jalan tersebut, dan 

menunjukkan jalan kepada orang lain. Ia menekankan pentingnya 
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integritas dan konsistensi dalam kepemimpinan. (Sumber: The 21 

Irrefutable Laws of Leadership) 

3.​ Peter Drucker mengatakan bahwa kepemimpinan bukan tentang 

membuat pengikut tetapi tentang membuat lebih banyak pemimpin. 

Seorang pemimpin yang baik menciptakan lingkungan di mana 

setiap orang merasa dihargai dan didorong untuk berkembang. 

(Sumber: The Essential Drucker) 

4.​ Jim Collins menggambarkan kepemimpinan sebagai kombinasi 

antara kerendahan hati pribadi dan kehendak profesional yang 

kuat. Pemimpin yang hebat fokus pada tujuan organisasi daripada 

mencari pujian pribadi. (Sumber: Good to Great) 

5.​ Daniel Goleman menekankan pentingnya kecerdasan emosional 

dalam kepemimpinan. Pemimpin dengan kecerdasan emosional 

yang tinggi mampu membangun hubungan yang kuat dan 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. (Sumber: Emotional 

Intelligence) 

Pandangan para ahli ini memberikan berbagai perspektif tentang 

kepemimpinan, mulai dari visi dan integritas hingga pemberdayaan dan 

kecerdasan emosional. Setiap definisi memberi kita wawasan tentang 

bagaimana menjadi pemimpin yang efektif dan menginspirasi. 

3. Perbedaan Pemimpin dan Kepemimpinan 

a.​ Pemimpin: Pemimpin adalah individu yang memegang peran penting 

dalam mengarahkan dan memotivasi orang lain. Mereka adalah 

orang-orang yang berada di garis depan, mengambil tanggung jawab, dan 

membuat keputusan penting. Pemimpin bisa berasal dari berbagai latar 
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belakang dan memiliki berbagai sifat, tetapi mereka semua berbagi 

kemampuan untuk mempengaruhi dan mengarahkan tim mereka. Contoh 

sederhana, bayangkan Anda adalah kapten tim sepak bola yang memimpin 

rekan-rekan Anda menuju kemenangan dengan strategi jitu dan semangat 

juang yang tinggi. 

b.​ Kepemimpinan: Kepemimpinan, di sisi lain, adalah proses atau seni dari 

tindakan memimpin itu sendiri. Ini mencakup berbagai keterampilan, 

strategi, dan pendekatan yang digunakan untuk menginspirasi dan 

mengarahkan orang lain. Kepemimpinan tidak terbatas pada satu orang 

saja, tetapi dapat dijalankan oleh siapa saja yang memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi dan memotivasi orang lain. Ini seperti menyatukan 

berbagai bahan dan teknik untuk menciptakan hidangan yang sempurna 

dalam memasak. 

4. Aspek kepemimpinan 

​ ​ Aspek penting di dalam sebuah kepemimpinan tercantum di dalam buku 

yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia (2009). Buku tersebut karya 

dari Edy Sutrisno. Dijelaskan bahwa kepemimpinan memiliki tiga aspek penting, 

di antaranya adalah sebagai berikut. 

a.​ Seorang pemimpin harus melibatkan orang lain 

​ Orang lain yang dimaksud disini adalah sebagai pengikut, 

bawahan, atau anggota-anggota kelompok. Kesediaan dari anggota 

kelompok dalam menerima sebuah arahan dari pemimpin tentu akan 

membantu. Melalui hal tersebut, akan membantu menegaskan status 

pemimpin. Selain itu, akan memungkinkan terjadinya sebuah proses 
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kepemimpinan. Tanpa adanya bawahan atau anggota, semua sikap dan 

sifat dari kepemimpinan seorang pemimpin menjadi tidak relevan. 

b.​ Kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan 

​ Aspek kedua, kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan yang 

tidak sama di antara pemimpin dan para anggota kelompok. Maksud dari 

aspek ini adalah anggota kelompok tetap memiliki kuasa di dalam sebuah 

organisasi. Mereka dapat membentuk kegiatan kelompok melalui berbagai 

cara. Akan tetapi, kekuasaan dari pemimpin organisasi cenderung akan 

lebih tinggi, jika dibandingkan dengan anggota kelompoknya. 

c.​ Kepemimpinan sebagai kemampuan dalam menggunakan kekuasaan 

​ Aspek ketiga dari kepemimpinan adalah sebagai kemampuan 

dalam menggunakan berbagai bentuk kekuasaan. Kekuasaan yang dimiliki 

oleh seorang pemimpin umumnya akan digunakan dalam mempengaruhi 

perilaku anggota kelompoknya. Hal itu dilakukan melalui sejumlah cara. 

5. Tipe- tipe Kepemimpinan 

a.​ Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan ini fokus pada inspirasi, motivasi, dan 

memfasilitasi perubahan positif di dalam organisasi. Pemimpin 

transformasional memberikan visi jangka panjang dan mendukung 

pengikutnya dalam mencapai tujuan yang lebih tinggi. Pemimpin 

ini juga mengutamakan inovasi dan perkembangan pribadi. 

Karakteristik : Karisma, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, 

perhatian individual. (Harefa et al., 2021). 

 

 

25 



 

b.​ Kepemimpinan Transaksional 

Kepemimpinan ini didasarkan pada prinsip penghargaan 

dan hukuman. Pemimpin transaksional fokus pada tugas dan hasil 

yang konkret. Penghargaan diberikan ketika kinerja sesuai harapan, 

dan hukuman diberikan jika tidak memenuhi standar. Karakteristik 

: Kontrol yang ketat, struktur yang jelas, fokus pada kinerja dan 

hasil. (Harefa et al., 2021). 

c.​ Kepemimpinan Laissez-Faire 

Tipe ini memberikan kebebasan penuh kepada bawahannya 

untuk mengambil keputusan dan melakukan tugas tanpa banyak 

campur tangan dari pemimpin. Pemimpin laissez-faire cenderung 

sedikit terlibat dalam operasional sehari-hari. Karakteristik : 

Delegasi penuh, minim arahan, keterlibatan minimal. (Harefa et al., 

2021) 

d.​ Kepemimpinan Demokratik 

Kepemimpinan ini melibatkan partisipasi aktif dari semua 

anggota tim dalam proses pengambilan keputusan. Pemimpin 

demokratik sering kali mengajak anggota tim untuk berdiskusi dan 

memberikan masukan sebelum membuat keputusan akhir. 

Karakteristik. Partisipatif, kolaboratif, keputusan berdasarkan 

konsensus. (Harefa et al., 2021). 

e.​ Kepemimpinan Otokratis 

Pemimpin otokratis cenderung mengambil keputusan 

sendiri tanpa melibatkan orang lain. Mereka memiliki kontrol 

penuh dan memberikan sedikit ruang untuk masukan atau umpan 
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balik dari anggota tim. Karakteristik: Kontrol sentral, keputusan 

sepihak, sedikit keterlibatan staf. (Harefa et al., 2021). 

f.​ Kepemimpinan Karismatik 

Pemimpin karismatik menarik pengikut dengan kepribadian 

yang kuat dan pesona pribadi. Mereka mampu menginspirasi dan 

memotivasi orang lain melalui kehadiran mereka dan keyakinan 

yang mendalam. Karakteristik : Karisma pribadi, keyakinan tinggi, 

komunikasi persuasif. (Harefa et al., 2021). 

  6. Syarat-syarat kepemimpinan 

Ada prasyarat tertentu yang diperlukan untuk menduduki posisi 

kepemimpinan di bidang pendidikan yang akan memungkinkan Anda 

memikul tanggung jawab dan bertindak sebagai pemimpin yang baik dan 

sukses. Bagian ini hanya akan menyoroti persyaratan kepribadian yang 

diperlukan untuk seorang pemimpin pendidikan yang baik. (Classy Winter, 

2021). Persyaratan tersebut adalah. 

a.​ Kerendahan Hati dan Kesederhanaan 

Pemimpin pendidikan hendaknya tidak bersikap arogan 

atau merasa lebih tahu dari orang lain. Dia seharusnya 

mendengarkan dan bertanya daripada berbicara dan memberi 

perintah. Segala ilmu dan keterampilan ekstra yang Anda miliki 

janganlah Anda jadikan bahan pamer atau membanggakan diri, 

tetapi gunakanlah untuk menolong orang lain dan bawahan Anda. 
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b.​ Menjadi penolong 

Seorang pemimpin harus selalu siap menolong anggotanya 

bahkan tanpa diminta. Dan bahkan jika Anda tidak dapat 

membantu, Anda harus selalu siap mendengarkan kesulitan yang 

anggota bawa kepada Anda. Hal ini penting untuk membangun 

keyakinan anggota bahwa Anda benar-benar tempat berlindung dan 

pembimbing mereka. 

c.​ Bersabarlah dan stabilkan emosi. 

Pemimpin pendidikan harus memiliki kesabaran. Saat Anda 

menghadapi kegagalan atau kesulitan, janganlah berkecil hati atau 

mudah menunjukkan kekecewaan. Kebalikannya juga benar. 

Jangan cepat menjadi sombong atau congkak ketika kelompok 

Anda berhasil. Kualitas ini memberikan anggota rasa aman. 

Mereka tidak merasa tertekan atau terus-menerus dikejar saat 

menyelesaikan tugas.  

d.​ Percaya pada Diri Sendiri 

Seorang pemimpin harus memiliki kepercayaan penuh 

kepada anggota timnya dan yakin bahwa mereka dapat 

melaksanakan tugas mereka dengan kemampuan terbaik mereka 

e.​ Jujur, adil, dapat dipercaya 

Kepercayaan anggota kelompok datang dari kepercayaan 

mereka kepada pemimpin. Mereka melaksanakan semua tugas 

dengan patuh dan bertanggung jawab karena mereka percaya 

kepada pemimpinnya. Seorang pemimpin harus konsisten terhadap 

orang lain dan dirinya sendiri, selalu memastikan bahwa sikap dan 
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tindakannya tidak bertentangan dengan kata-katanya, dan menjaga 

kesatuan antara kata-kata dan tindakan. 

f.​ Keahlian Sektor 

Tidak peduli seberapa besar keinginan suatu kelompok 

untuk terbentuk mengingat sulitnya pekerjaan tersebut, tanpa 

keahlian di bidang tersebut, mustahil untuk memberikan bantuan. 

Setiap orang ditunjuk menjadi pemimpin berdasarkan jasa-jasanya 

terhadap orang-orang yang dipimpinnya. Setiap orang memiliki 

kekuatan dan kelemahan. Manfaat-manfaat ini dapat berguna saat 

bekerja sebagai manajer. Akan tetapi, tidak semua orang mampu 

memanfaatkan hal ini dan mengambil peran kepemimpinan. 

a. Faktor  pendukung dan penghambat kepemimpinan 

1.​ Pendukung  

Faktor yang membantu kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di lembaga pendidikan sebagai berikut :  

1.​ Organisasi formal dan informal  

2.​ Asosiasi Profesional 

3.​ Ekspektasi Kualitas Pendidikan 

4.​ Input  

Berdasarkan kutipan ini, kutipan ini tinggi. Ini digunakan sebagai 

kekuatan pendukung untuk mempromosikan keberhasilan dalam 

memenuhi tugasnya sebagai administrator institusional. Upaya pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah insentif eksternal yang 

dapat digunakan untuk menggunakan penggunaan kurikulum untuk 

meningkatkan kinerja guru. 
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Faktor lain yang mendukung keberhasilan kepala sekolah adalah 

sikap keluarga dalam menciptakan budaya kolaboratif di mana semua 

elemen sekolah berkolaborasi untuk mendukung program pendidikan yang 

mewakili visi dan misi sekolah. Namun, program dan dukungan eksternal 

juga harus melibatkan kompetensi internal kepala sekolah untuk 

mengelola unit pendidikan sehingga manajemen pembelajaran sekolah 

dapat mendukung berbagai pedoman yang ditentukan oleh negara. 

(Nurhayati dan Manuscript, 2023). Ekspektasi yang lebih tinggi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan akan menyebabkan kreativitas dan 

profesionalisme yang lebih besar dalam memenuhi tugas kepala sekolah. 

Manajemen lembaga pendidikan mencakup berbagai aspek, termasuk 

manajemen personalia, manajemen, dan strategi untuk mempertahankan 

dan meningkatkan kualitas institusi. Teori manajemen kelembagaan, 

biasanya digunakan dalam konteks pendidikan. (Maolana et al. 、 2023 ) 

2. Penghambat 

Kurangnya transparansi dalam janji klien adalah salah satu faktor 

yang menghambat pertumbuhan dan pengembangan klien profesional. 

Kurangnya lembaga pendidikan dan infrastruktur seperti perpustakaan dan 

materi pendidikan menghambat pengembangan kepala sekolah 

profesional. Rendah daya saing lulusan sekolah sering disebabkan oleh 

kualitas lulusan yang tidak memenuhi tujuan mereka dan kesulitan lulusan 

dalam mencari pekerjaan. Lembaga perusahaan, khususnya terkait dengan 

akuisisi keterampilan. Kurangnya kepercayaan pada komunitas pendidikan 

dapat mengganggu tugas -tugas kepala sekolah, untuk memasukkan 

berbagai sumber daya masyarakat dalam urutan sistem pendidikan. Situasi 
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ini mencegah siswa meninggalkan sekolah atau memilih lembaga 

pendidikan resmi. Sekolah umumnya tidak menciptakan tenaga kerja dan 

pekerjaan berkualitas. (Hitomi and Friends, 2023). 

B. Kepala sekolah  

1.​ Definisi kepala sekolah 

Kepala sekolah adalah seseorang yang diangkat khusus untuk 

menduduki jabatan tertentu yang memiliki tugas pokok dan tanggung 

jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan 

dan pengajaran di sekolah. Sedangkan menurut Wahjosumidjo Kepala 

Sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang 

diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan 

proses belajar mengajar. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa. Kepala 

Sekolah merupakan seorang guru yang diberikan tugas lebih, untuk 

memimpin suatu organisasi pendidikan (sekolah) dimana didalamnya 

diselenggarakan proses belajar 

mengajar. 

2.​ Peran dan Tugas Kepala Sekolah 

Peran seorang pemimpin, akan menentukan akan kemana dan akan 

menjadi apa organisasi yang dipimpinnya. Sehingga dengan kehadiran 

seorang pemimpin akan membuat organisasi menjadi satu kesatuan yang 

memiliki kekuatan untuk berkembang dan tumbuh menjadi lebih 

besar. Begitu juga dengan kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga 

pendidikan formal mempunyai peran yang sangat penting dalam 

pemberdayaan tenaga kependidikan. Dalam pelaksanaannya pekerjaan 

kepala sekolah merupakan pekerjaan berat yang menuntut kemampuan 
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ekstra. Sebagai pemimpin formal suatu lembaga pendidikan, kepala 

sekolah setidaknya harus mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator. 

a.​ Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik) 

Dalam peran sebagai pendidik, Kepala Sekolah harus berusaha 

menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat macam 

nilai yaitu pembinaan mental,moral, fisik dan artistik bagi para guru dan 

staf di lingkungan kepemimpinannya. 

b.​ Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan 

kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk didalamnya 

sebagai pemimpin pengajar. Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai 

peran yang menentukan dalam pengelolaan pendidikan sekolah,berhasil 

atau tidaknya tujuan sekolah dipengaruhi oleh bagaimana kepala sekolah 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen, fungsi-fungsi manajemen tersebut 

adalah planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 

(penggerakan), controlling (pengontrolan). Dalam rangka melakukan 

peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui 

kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada tenaga 

kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan 

seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 

kegiatan sekolah. Pertama, mendayagunakan tenaga kependidikan melalui 

kerja sama atau kooperatif, dimaksudkan bahwa dalam peningkatan 
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profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 

mementingkan kerja sama dengan tenaga kependidikan dan pihak lain 

yang terkait dalam melaksanakan kegiatan.  

Sebagai manajer kepala sekolah harus mau dan mampu 

mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan 

visi, misi dan mencapai tujuan. Kepala sekolah harus mampu menghadapi 

berbagai persoalan yang ada di sekolah, berpikir secara analitik dan 

konseptual, menjadi juru pengarah dalam pemecahan berbagai masalah 

yang dihadapi oleh tenaga kependidikan yang menjadi bawahannya, serta 

berusaha mengambil keputusan yang memuaskan bagi semua pihak. 

Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan profesionalnya, dalam hal ini kepala sekolah harus bersikap 

demokratis dan memberikan kesempatan kepada seluruh tenaga 

kependidikan untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Misalnya 

memberikan kesempatan untuk meningkatkan profesinya melalui berbagai 

perantara, workshop, seminar, diklat dan lokakarya sesuai dengan bidang 

masing-masing. Ketiga, mendorong seluruh tenaga kependidikan, 

dimaksudkan bahwa kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam kegiatan sekolah. Dengan 

melakukan strategi diatas diharapkan adanya peningkatan kinerja yang 

terjadi di lingkungan sekolah tersebut demi mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan bersama. 
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c.​ Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang 

bersifat pencatatan, penyusunan, pendokumenan seluruh program sekolah. 

Secara spesifik kepala sekolah harus mempunyai kemampuan untuk 

mengelola kurikulum mengelola administrasi peserta didik, mengelola 

administrasi sarana prasarana, administrasi personalia, mengelola 

administrasi keuangan dan mengelola administrasi kearsipan. Kegiatan 

tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang 

produktivitas sekolah. Sebagai administrator pendidikan, kepala sekolah 

harus menggunakan prinsip pengembangan dan pendayagunaan organisasi 

secara kooperatif, dan aktifitas aktifitas yang melibatkan keseluruhan 

personel dan orang-orang sumber dalam masyarakat. Kepala sekolah 

sebagai administrator harus memiliki berbagai keterampilan sebagai bekal 

untuk dapat melaksanakan manajemen pendidikan secara lebih baik, 

diantaranya keterampilan teknis (technical skill), keterampilan hubungan 

manusia (human skill) dan keterampilan konseptual(conceptual skill). 

d.​ Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang sengaja diberikan 

supervisor kepada guru untuk memperbaiki dan mengembangkan situasi 

belajar mengajar termasuk menstimulir, mengkoordinasi dan membimbing 

secara berkelanjutan pertumbuhan guru-guru secara lebih efektif dalam 

tercapainya tujuan pendidikan. Supervisi mempunyai fungsi penilaian 

dengan jalan penelitian dengan usaha perbaikan. Menurut Swearingen 

yang dikutip oleh Syaiful Sagala dalam bukunya Administrasi Pendidikan 
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Kontemporer. Fungsi supervisi pendidikan adalah mengkoordinir semua 

usaha sekolah, melengkapi kepemimpinan sekolah memperkuat 

pengalaman guru, menstimulasi situasi belajar mengajar, memberikan 

fasilitas dan penilaian terus menerus, menganalisis situasi belajar 

mengajar,dan mengintegrasikan tujuan pendidikan. 

e.​ Kepala Sekolah Sebagai Leader 

Kepemimpinan sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari 

kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 

sekolah, kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan 

berkomunikasi. Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin 

dalam sifat-sifat, jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani, mengambil 

resiko, berjiwa besar,emosi yang stabil dan teladan. 

f.​ Kepala Sekolah Sebagai Inovator 

Kepala sekolah sebagai inovator harus mampu mencari, 

menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. 

Gagasan baru tersebut misalnya Moving Class. Moving Class adalah 

mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi pola kelas 

bidang studi. Sehingga setiap bidang studi memiliki kelas sendiri yang 

dilengkapi dengan alat peraga. Moving Class ini bisa dipadukan dengan 

pembelajaran terpadu sehingga dalam suatu laboratorium bidang studi 

dapat dijaga oleh beberapa orang guru, yang bertugas dalam memberikan 

kemudahan kepada peserta didik dalam belajar. 
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g.​ Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Sebagai Motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan 

melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan susunan kerja, disiplin 

dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan sumber belajar 

melalui sumber pusat sumber belajar. Budaya dan iklim kerja yang 

kondusif akan memungkinkan setiap guru lebih termotivasi untuk 

menunjukkan kinerja secara optimal, yang disertai usaha untuk 

meningkatkan kompetensinya, oleh karena itu dalam upaya penciptaan 

budaya dan iklim yang kondusif kepala sekolah hendaknya 

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut. 

1.​ Para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakukan menarik 

dan menyenangkan. 

2.​ Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan pada guru 

sehingga mereka tahu tujuan bekerja, para guru juga perlu dilibatkan 

dalam penyusunan tujuan tersebut. 

3.​ Pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namun sewaktu-waktu 

hukuman juga perlu diberikan. 
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C. Pengelolaan Lembaga 

a.​ Definisi Pengelolaan Lembaga 

Pengelolaan lembaga pendidikan mencakup berbagai aspek seperti 

manajemen sumber daya manusia, administrasi, dan strategi untuk 

menjaga serta meningkatkan kualitas institusi.  (Marno., 2021). Teori 

pengelolaan lembaga yang umum digunakan dalam konteks pendidikan 

meliputi.  : 

1.​ Teori Sistem 

Dalam konteks pendidikan, suatu lembaga dianggap 

sebagai sistem terbuka yang terdiri dari unsur-unsur seperti guru, 

siswa, dan sumber daya lainnya. Kepala sekolah berperan sebagai 

pemimpin yang memastikan semua komponen berfungsi secara 

sinergis. 

2.​ Teori Manajemen Pendidikan 

Manajemen pendidikan melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, penerapan dan pemantauan kegiatan pendidikan 

dengan tujuan mencapai efektivitas dan efisiensi. Teori ini berfokus 

pada pentingnya manajemen. 

3.​ Teori Administrasi Pendidikan 

Teori administrasi pendidikan adalah teori yang 

menjelaskan cara mengatur sumber daya pendidikan secara efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. Teori ini didasarkan 

pada prinsip-prinsip tertentu. Prinsip-prinsip administrasi 

pendidikan: Efisiensi, Pengelolaan, Pengutamaan tugas 

pengelolaan, Kepemimpinan yang efektif, Kerjasama. 
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D. Kinerja guru 

a. Definisi kinerja guru  

Ketika individu diberikan tanggung jawab dan kepercayaan untuk 

bekerja pada suatu organisasi tertentu, diharapkan ia mampu memberikan 

kinerja yang memuaskan serta berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

organisasi tersebut dengan segenap kemampuannya. (Supardi. , 2020). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kinerja guru dapat dipahami sebagai hasil 

kerja yang diperoleh ketika seorang guru sebagai pendidik menjalankan 

tugas pembelajaran di sekolah/madrasah untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Jika tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang 

ditetapkan, maka kinerja tersebut dianggap baik dan memuaskan. 

Berkenaan dengan kinerja guru dalam penyelenggaraan kegiatan 

belajar mengajar, terdapat kewajiban mengenai profesionalisme guru 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, Pasal 1, Ayat 1. Isi pasal tersebut adalah, "Guru adalah pendidik 

profesional yang tanggung jawab utamanya adalah mendidik, 

membimbing, mengajar, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, dasar, dan menengah. " 

Berdasarkan definisi tersebut, tampaknya tanggung jawab inti seorang 

guru adalah mendidik, membimbing, mengajar, melatih, dan mengevaluasi 

peserta didik. Oleh karena itu, peran guru sangat krusial dalam 

membangun sumber daya manusia yang berkualitas dari peserta didiknya. 

Menurut kutipan undang-undang tersebut, tugas guru sesungguhnya adalah 

aktivitas yang harus dilaksanakan oleh guru dalam melaksanakan peran 

dan tanggung jawabnya di sekolah dengan mengedepankan aspek 
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pembelajaran yang harus dijalankan oleh guru, dan selanjutnya perlu 

dikembangkan guru sebagai tenaga profesional agar mampu menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik dan meningkatkan kompetensinya sebagai 

pihak yang cukup dominan dalam proses pembelajaran. (Syarifuddin. , 

2020). 

b. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka 

dipandang penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja 

guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni 

keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal. Keterampilan 

merupakan modal yang penting yang harus dibawa seseorang ke tempat 

kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar pribadi 

serta kecakapan teknik. Upaya tersebut diungkap sebagai motivasi yang 

diperhatikan karyawan untuk menyelesaikannya. Sedangkan kondisi 

eksternal adalah tingkat sejauh mana kondisi eksternal mendukung 

produktivitas kerja. 

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi 

karena guru mengemban tugas profesionalnya, artinya tugas-tugas hanya 

dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui 

program pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab yang secara garis 

besar dapat dikelompokkan yaitu. 

1.​ Guru sebagai pengajar 

2.​ Guru sebagai pembimbing 

3.​ Guru sebagai administrator kelas 
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Indikator seorang guru memiliki kinerja yang baik dalam proses 

pembelajaran menurut dinas pendidikan adalah sebagai berikut 

c. Perencanaan pembelajaran meliputi 

1.​ Perumusan tujuan pembelajaran 

2.​ Pemilihan materi ajar 

3.​ Pemilihan sumber media pembelajaran 

4.​ Kejelasan skenario pembelajaran 

5.​ Kesesuaian teknik pembelajaran 

6.​ Kelengkapan instrumen pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

d. Strategi pembelajaran meliputi 

1.​ Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran 

2.​ Kesesuaian dengan kompetensi dasar 

3.​ Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran 

4.​ Kesesuaian tujuan dengan karakteristik peserta didik 

5.​ Keruntutan dan sistematika materi ajar 

6.​ Kesesuaian media atau alat pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran 

7.​ Kesesuaian media atau alat pembelajaran materi pembelajaran 

a. Faktor yang berpengaruh dalam kinerja guru 

Pada umumnya, guru cenderung berusaha kreatif untuk 

meningkatkan kinerjanya. Meski demikian, berbagai faktor dapat 

mempengaruhi, sehingga potensi kinerja guru tidak selalu terwujud 

dengan baik dan lancar. Proses belajar mengajar di dalam kelas belum 

dikelola secara maksimal, yang menunjukkan bahwa kinerja mengajar 

guru masih memerlukan perhatian, perbaikan, dan jika diperlukan, 
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bimbingan (Almond. , 2021). Faktor yang berpengaruh kinerja guru 

adalah. : 

1.​ Variabel pribadi seperti kemampuan, keterampilan, mental dan 

fisik, latar belakang keluarga, tingkat sosial, pengalaman, data 

demografi (usia, tempat asal, jenis kelamin). 

2.​ Variabel organisasi mencakup sumber daya, kepemimpinan, 

kompensasi, dan struktur desain pekerjaan. 

3.​ Variabel psikologis seperti persepsi, sikap, kepribadian belajar, dan 

motivasi. 

Pernyataan di atas menguraikan hal-hal yang bisa mempengaruhi 

kinerja guru: faktor pribadi dengan karakteristik psikologis yang unik dari 

guru dan faktor organisasi yang berinteraksi dalam suatu proses, yang 

dapat menjamin kualitas kinerja guru dalam suatu proses, yang dapat 

menjamin kualitas kinerja guru dalam menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya di dalam organisasi sekolah. Selain penghargaan (honorarium) 

yang mempengaruhi kinerja guru, faktor organisasi tersebut juga 

mencakup kepala sekolah sebagai pemimpin yang mempengaruhi kinerja 

guru (Imron. , 2022). Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah faktor 

kemampuan dan faktor motivasi. Hal ini selaras dengan pernyataan Keith 

Davis yang mengungkapkan bahwa faktor-faktor berikut mempengaruhi 

kinerja. : 

1.​  Faktor Motivasi 

Motivasi muncul dari sikap karyawan terhadap situasi tempat 

kerja. Motivasi menjadi prasyarat bagi karyawan untuk tetap fokus dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Pola pikir adalah kondisi mental yang 
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memotivasi karyawan untuk berupaya mencapai performa kerja yang 

optimal. Karyawan cenderung berkinerja terbaik apabila memiliki 

motivasi yang tinggi. 

2.​ Faktor Kemampuan 

Secara psikologis, kemampuan seorang karyawan terdiri dari 

potensi (IQ) dan kemampuan aktual (pengetahuan + keterampilan). Ini 

berarti, karyawan yang memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-120), 

memiliki pendidikan yang sesuai dengan posisinya, dan mampu 

melaksanakan tugas sehari-hari dengan baik, akan lebih mudah 

memberikan performa yang diharapkan. Oleh karena itu, karyawan harus 

ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. Dari 

pendapat para ahli di atas, tampak jelas bahwa faktor bakat dapat 

mempengaruhi performa guru. Karena bakat tingkat tinggi tercermin 

dalam performa guru. Namun, jika guru tidak memiliki keterampilan yang 

baik atau tidak sesuai dengan keahliannya, mereka tidak akan 

mendapatkan hasil yang diharapkan. Demikian juga, faktor motivasi 

adalah kondisi yang mendorong guru untuk berusaha mencapai performa 

kerja yang maksimal. (Shimi,.2020). 

E. Pendidikan 

      a. Definisi  pendidikan 

Definisi Pendidikan dan Pengajaran menurut KHD yang Penuh 

Makna Ilustrasi Definisi pendidikan dan pengajaran menurut KHD adalah, 

sumber unsplash/Rafael Atantya. Definisi pendidikan dan pengajaran 

menurut KHD adalah pembentukan diri melalui olah rasio, olah rasa, olah 
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jiwa, dan olah raga dalam proses belajar. Adapun penjelasannya, yakni 

sebagai berikut. 

1.​ Pendidikan Berbasis Kehidupan Nyata 

Mengutip buku Kajian Filsafat dalam Praktik Pendidikan, 

Risti Dwi Lestari, dkk (2023), Ki Hadjar Dewantara mengajarkan 

bahwa pendidikan harus berbasis kehidupan nyata atau kehidupan 

sehari-hari. Ia menekankan agar pendidikan tidak hanya terbatas 

pada lingkungan formal di dalam kelas saja. Melainkan juga 

berfokus pada interaksi dengan masyarakat dan lingkungan sekitar. 

2.​ Pendidikan Harus Holistik 

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara harus bersifat 

holistik. Hal ini perlu mencakup aspek fisik, emosional, intelektual, 

maupun spiritual siswa. Jadi, pendidikan bukan hanya berfokus 

pada akademis semata, melainkan juga pengembangan karakter 

setiap individu. 

3.​ Memperhatikan Keunikan Individu  

Ki Hajar Dewantara meyakini bahwa pengajaran juga perlu 

memperhatikan kebutuhan beserta keunikan setiap individu. 

Pendidik harus dapat mengajar dengan pendekatan yang tepat agar 

proses belajar bisa berjalan menyenangkan. 

4.​ Akses Pendidikan yang Merata  

Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa akses pendidikan 

harus merata di seluruh Indonesia karena kesenjangan masih sangat 

terasa. Apalagi di wilayah perkotaan dan pedesaan, yang 

pembangunan sekolahnya sangat kontras. Salah satu upaya yang 
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bisa dilakukan adalah dengan mengirim guru dan buku-buku ke 

daerah-daerah yang membutuhkan. 

5.​ Pendidikan yang Inklusif 

Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa pendidikan harus 

inklusif. Dalam hal ini, setiap individu berhak memperoleh akses 

pendidikan tanpa memandang status sosial, latar belakang, atau 

kemampuannya. Hal ini juga termasuk pemberian pendidikan 

terbaik untuk anak-anak berkebutuhan khusus dan anak-anak dari 

kelompok marginal. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

44 



 

BAB V 

KESIMPULAN & SARA 

A.​ Kesimpulan 

Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran melibatkan pembinaan 

kinerja guru melalui revisi RPP, mendukung kegiatan Musyawarah guru, 

dan melibatkan guru dalam diklat. Upaya pembinaan kinerja guru 

merupakan bantuan profesional yang dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja mereka. Kepala sekolah melakukan pembinaan kinerja guru 

dengan mengubah RPP agar mencapai hasil terbaik. 

Kepala sekolah juga memanfaatkan Musyawarah Guru sebagai 

metode untuk meningkatkan performa guru dalam merencanakan 

pembelajaran. Dalam proses ini, para guru diundang untuk mengikuti 

pelatihan guna mengasah keterampilan dan meningkatkan prestasi mereka. 

Dengan demikian, guru diharapkan dapat mengelola kelas dengan 

maksimal menggunakan berbagai metode dan media pembelajaran. Semua 

upaya ini bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 

Berdasarkan temuan dari wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi, peneliti menyimpulkan bahwa strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru mencakup pengawasan kelas, 

penyediaan media pembelajaran, serta memberikan kebebasan dalam 

metode pembelajaran. Kepala sekolah melakukan pengawasan langsung di 

kelas, menyediakan sarana pembelajaran, dan memberi keleluasaan kepada 

guru dalam memilih metode yang sesuai. Untuk meningkatkan 

kemampuan guru, kepala sekolah memberikan fleksibilitas dalam metode 
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pembelajaran yang relevan dengan materi yang diajarkan. Penilaian 

pembelajaran menjadi langkah penting dalam mengevaluasi keberhasilan 

program pendidikan. Kepala sekolah juga memfasilitasi proses evaluasi 

dengan menyediakan peralatan, mengawasi, dan melaporkan hasil 

penilaian yang dilakukan oleh guru. Dalam hal ini, perencanaan 

pembelajaran memainkan peranan yang signifikan dalam meningkatkan 

kualitas kinerja guru. 

Namun, kinerja guru juga dipengaruhi oleh tantangan yang 

dihadapi di kelas, seperti siswa yang sangat aktif. Beberapa siswa mungkin 

tampak diam, sementara yang lain sangat antusias saat pembelajaran 

dimulai. Orang tua sering bertanya kepada anak-anak mereka tentang 

kegiatan di sekolah setelah pulang. Jika para guru menunjukkan 

antusiasme dan bekerja dalam suasana yang tidak tertekan, maka siswa 

akan merespons dengan baik dan mengikuti semangat tersebut. Guru yang 

bersemangat dalam mengajar dapat memberikan motivasi yang tinggi 

kepada siswa. Di sisi lain, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan 

kontrol diri yang baik. Murid yang kurang mampu dalam hal ini rentan 

terhadap perilaku negatif atau disiplin yang buruk (Hartini, 2020). 

Sebagian siswa lebih memilih bermain daripada belajar di rumah, sehingga 

mereka menghadapi kesulitan dalam mengatur diri saat belajar karena 

godaan bermain bersama teman. Oleh karena itu, guru diharapkan untuk 

berkolaborasi dengan orang tua dalam memberikan perhatian dan 

pengawasan ekstra agar masalah disiplin siswa dapat diatasi. Peran orang 

tua sangat penting dalam membantu siswa mengelola diri melalui inspirasi 

positif. Penetapan jadwal yang seimbang antara bermain, belajar, dan 
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menggunakan perangkat elektronik dapat membantu meningkatkan 

disiplin siswa. Di samping itu, mendorong anak untuk mengembangkan 

kontrol diri melalui kebiasaan yang baik sangatlah penting. (Hartini, 

2020). 
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B.​ Saran 

1.​ Peningkatan Kompetensi Kepemimpinan Kepala Sekolah Kepala 

sekolah perlu aktif mengikuti pelatihan dan workshop yang 

berfokus pada kepemimpinan di bidang pendidikan. Langkah ini 

bertujuan untuk memperkuat keterampilan mereka dalam 

mengelola sumber daya manusia dan institusi pendidikan. Dengan 

peningkatan kompetensi tersebut, kepala sekolah dapat 

menerapkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja 

para guru. 

2.​ Pendekatan Kepemimpinan Partisipatif Sangat penting bagi kepala 

sekolah untuk melibatkan para guru dalam pengambilan keputusan, 

terutama yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan 

pengelolaan sekolah. Pendekatan partisipatif ini tidak hanya 

meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab guru terhadap 

tugas mereka, tetapi juga dapat mendorong motivasi untuk bekerja 

lebih baik. 

3.​ Program Pengembangan Profesional Berkelanjutan Sekolah 

disarankan untuk menyelenggarakan program pengembangan 

profesional yang berkelanjutan bagi para guru, seperti pelatihan, 

seminar, dan lokakarya. Dalam hal ini, kepala sekolah berperan 

penting sebagai fasilitator yang dapat mengidentifikasi kebutuhan 

pelatihan dan menyediakan dukungan yang diperlukan. 
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4.​ Peningkatan Lingkungan Kerja yang Mendukung Kepala sekolah 

harus memastikan terciptanya lingkungan kerja yang kondusif bagi 

guru, termasuk penyediaan fasilitas yang memadai, iklim kerja 

yang harmonis, serta dukungan administratif yang optimal. Dengan 

lingkungan kerja yang mendukung, guru akan lebih mudah untuk 

meningkatkan kinerja mereka. 

5.​ Penguatan Komunikasi antara Kepala Sekolah dan Guru 

Komunikasi yang efektif antara kepala sekolah dan guru sangat 

penting untuk membangun hubungan kerja yang positif. Oleh 

karena itu, kepala sekolah perlu rutin mengadakan pertemuan atau 

diskusi untuk membahas perkembangan sekolah dan proses 

pembelajaran. 

6.​ Implementasi Supervisi Akademik yang Efektif Supervisi 

akademik perlu dilakukan secara berkala oleh kepala sekolah untuk 

memantau dan memberikan bimbingan kepada guru dalam proses 

pembelajaran. Melalui supervisi yang efektif, guru dapat menerima 

masukan konkret mengenai teknik mengajar yang lebih baik serta 

cara meningkatkan kualitas pembelajaran. 

7.​ Pengembangan Budaya Sekolah yang Positif Kepala sekolah 

diharapkan dapat menciptakan budaya sekolah yang mendukung 

pembelajaran dan berorientasi pada peningkatan kualitas. Upaya 

ini dapat dilakukan dengan mempromosikan nilai-nilai positif 

seperti kolaborasi, inovasi, dan komitmen terhadap pembelajaran 

yang berkualitas. 
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C. Penutup 

Alhamdulilah, puji dan syukur yang sebesar-besarnya senantiasa 

penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala nikmat kesehatan dan 

kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini, 

tanpa ridho dan karunia-Nya maka penyusunan skripsi tidak akan pernah 

terlaksana. Tidak lupa peneliti juga mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu penulisan baik moril maupun materil, 

semoga menjadi amal ibadah yang senantiasa dicatat Allah SWT.  Peneliti 

menyadari bahwa dalam penulisan tugas akhir ini tentu masih terdapat 

berbagai kekurangan dan kesalahan, sehingga penulis mengucapkan 

permohonan maaf yang sebesar-besarnya. Tidak lupa penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membagun agar senantiasa menjadi 

lebih baik lagi kedepannya. Semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat 

bagi pembaca, nusa dan bangsa serta bagi dunia pendidikan Indonesia. 
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